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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan perubahan di segala hal 

termasuk perilaku, sikap dan perubahan intelektualnya. Pendidikan merupakan proses belajar untuk 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan juga bertujuan untuk membantu mencapai kedewasaan 

pola pikir dan berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang melaju dengan cepat, yang cenderung tak terkendali, bahkan hampir-hampir tak mampu 

dielakkan oleh dunia pendidikan, maka lembaga pendidikan dituntut untuk berbenah diri agar lebih 

berkualitas.(Joko, 2016) 

 

Sekolah swasta merupakan satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh organisasi masyarakat atau 

yayasan yang berbadan hukum Sekolah swasta berbentuk independen artinya dalam 

penyelenggaraannya sekolah tersebut tidaklah dikelola oleh pemerintah daerah, ataupun nasional 

seperti sekolah negeri. Pendirian sekolah swasta dididirikan atas nama perorangan, kelompok atau 

yayasan yang dilatarbelakangi tujuan yang beragam baik keagamaan, kebudayaan ataupun kedaerahan. 

 

Sebagai salah satu lembaga pendidikan swasta, sekolah menengah atas Baiturahmah merupakan sekolah 

swasta yang berdiri sejak tahun 1979. Sekolah menengan atas Baiturahmah beralamat di Jl.Damar 1 

no.5 Padang barat, Padang. Sekolah ini mempunyai 170 pelajar dan 29 guru. Sekolah menengah   

beberapa ruang yaitu kelas, kepala sekolah, wakil kepalah sekoah, lab komputer, bimbingan konseling, 

ruang guru, osis, seni, multimedia, pustaka, labor ipa, aula, yayasan, uks,aula.  

 

Masalah dan kekurangan sekolah menengah atas Baiturahmah adalah lahan yang sempit, max kapasiti 

bangunan sekolah, kurangnnya fasilitas lapangan upacara dan tidak ada parkir di lahan terebut. Ruang 

yang sempit bisa menjadi ke tidak amanan bagi siswa atau pengguna pada bangunan tersebut. Sekolah 

menengah atas Baiturahmah  terletak di daerah yang rawan terhadap bencana gempa bumi dan juga 

tsunami. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merencanakan judul “REDESAIN SEKOLAH 

MENENGAH ATAS BAITURAHMAH BERBASIS TANGGAP BENCANA”. 

 

1.1.1. Isu 

Sekolah baturahmah terletak di zona merah rawan bencana alam seperti bencana gempa bumi dan 

tsunami, dengan berbagai masalah ruang yang sempit, kapasitas bangunan yang tinggi, ruang terbuka 

yang kurang. 

 

Beradasarkan kondisi tapak dan Lokasi pusat-pusat gempa di perairan Kota Padang tersebar cukup 

merata, berada pada kawasan sepanjang jalur gempa mengikuti zona subduksi sepanjang 6.500 km di 

sebelah Barat Pulau Sumatra. Tumbukan Lempeng Samudera Hindia dan Lempeng Australia yang 

menyusup di bawah Lempeng Eurasia membentuk Zona Benioff, yang secara terus menerus aktif 

bergerak ke arah barat–timur yang merupakan zona bergempa dengan seismisitas cukup tinggi. 

Kebanyakan sumber-sumber gempa tersebut berada pada kedalaman 33 hingga 100 Km, dengan 

magnitude lebih besar dari 5 skala Richter. Gempa berkekuatan lebih besar dari 6,5 skala Richter di 

permukaan, berpeluang besar menyebabkan deformasi di daratan dan di dasar laut.(wiki,geografi) 

 

Zona tektonik aktif yang terbentuk dari penunjaman lempeng di sebelah Barat Pulau Sumatera juga 

dapat dilihat dari adanya gunung api aktif yang muncul di sepanjang jalur patahan aktif di bagian sisi 

Barat Pulau Sumatera yang bergerak geser kanan (dextral strike slip fault).  

 

1.1.2 Fakta 

Sekolah menengah atas baiturahmah berada di Jl. damar no.5 Padang Barat, Padang. Memakai 

kurikulum FTS, mempunyai luas tanah 2000m², luas bangunan 900m², Luas perkarangan 600m² dan 

luas lapangan olah raga 400m².SMA baiturahma mempunyai 170 oang pelajar/siswa dan guru 29 orang 

guru. Bangunan tediri dari 4 lantai dan memliki fasilitas sekolah yaitu kelas teori 12, labor bahasa, labor 

komputer, labor ipa, pustaka,uks, keas teori, majelis guru, aula,bimbingan konsling dan kantin. 

Pengembangan site oleh sekolah baiturahmah menjadi 7587m². 
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Gambar 1.1 Sekolah Baiturahmah 

Sumber: Penulis dan Google (2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.2 peta zona bencanan kota padang 

Sumber: Google (2018) 

 

 
Gambar 1.3 peta zona bencanan kota padang 

Sumber: Google (2018) 

 

Secara geografi kota Padang terletak di pesisir pantai barat pulau Sumatera, dengan garis pantai 

sepanjang 84 km. Luas keseluruhan Kota Padang adalah 694,96 km², dan lebih dari 60% dari luas 

tersebut, sekitar ± 434,63 km² merupakan daerah perbukitan yang ditutupi hutan lindung, sementara 

selebihnya merupakan daerah efektif perkotaan. Sedangkan keadaan topografi kota ini bervariasi, 

49,48% luas wilayah daratan Kota Padang berada pada wilayah kemiringan lebih dari 40% dan 23,57% 

berada pada wilayah kemiringan landai. Secara geografis kota padang juga termasuk kawasan rawan 

bencana yang berpontensi bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, banjir dll. 

 

1.1.3  Ide : Konsep SMA Baiturahmah Tema Tanggap Bencana 

Konsep ‘SMA Tema Tanggap Bencana’ Muncul sebagai jawaban atas permasalahan yang muncul. 

Penerapan sekolah menengah atas Tema Tanggap bencana ini dapat memberikan ke amanan dan 

pemahaman pentingnya siaga bencana dan penanggulangan setelah bencena karena berada di kawasan 

rawan bencana..Kesiap siagaan dalam tanggap bencana ini memberikan pengaruh positif bagi siswa dan 

kawasan lingkungan sekolah pentingnya tanggap bencana. Shelter yang di bangun juga memberikan 

kotribusi positif bagi siswa dan lingkungan sebagai tempat perlindungan ketika sewaktu waktu terjadi 

bencana alam terjadi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural 

a. Bagaimana menciptakan sebuah kesadaran siswa terhadap bencana alam.? 

b. Bagaimana mnciptakan sebuah kesadaran masyarakat terhadap bencana alam.? 

c. Bagaimana tingkat pengetahuan siswa dalam meitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di SMA 

Baiturahma kota Padang.? 

  

1.2.2 Permasalahan Arsitektural 

a. Bagaimana menciptakan bangunan yang dapat mengatasi bencana alam. 

b. Bagaimana menciptakan ruang-ruang yang dapat mengedukasi siswa dan masyarakat terhadap 

bencana alam. 

c. Bagaimana menciptakan bangunan yang berfungsi sebagai tempat perlindungan dan titik kumpul 

ketika terjadi bencana alam. 

 

1.3 Tujuan Penelitian. 

a. Memberikan pengetahuan siswa dalam mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami di SMA 

Baiturahma kota Padang 

b. Membuat sebuah pengembangan sekoalah yang berfungsi sebagai Tanggap bencana alam. 

c. Terciptanya  sekolah tanggap bencana yang sekaligus dapat menjadi tempat perlindungan siswa 

SMA Baiturahmah apabila terjadi bencana alam. 

d. Dapat menciptakan  ruang yang  dapat mengedukasi siswa di SMA Baiturahmah dalam menghadapi 

bencana alam.  

 

1.4 Sasaran Penelitian 

a. Menghasilkan Rancangan sebuah fungsi Tanggap bencana alam dan tsunami untuk siswa SMA 

baiturahmah dan sekitar kawasan sekolah 

b. Menghasilkan redesain sekolah menjadi sekolah Tanggap bencana dan untuk masyarakat kota 

padang khususnya kawasan sekolah SMA Baiturahmah. 

 

1.5. Ruang Lingkup Pembahasan 

1.5.1 Ruang Lingkup Spasial (kawasan) 

Ruang lingkup penulisan membahas kawasan yang berlokasi di Jl. Damar no 5. Padang Barat, 

Padang.berikut lokasi tapak : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Ruang lingkup pembahasan 

Sumber: Google maps (2018) 

Batasan batasan pada site 

Sebelah Utara  : SMP Baiturahmah 

Sebelah Timur  : Rumah warga 

Sebelah Selatan : Rumah warga 

Sebelah Barat  : Rumah warga 

1.5.2 Ruang Lingkup Substansial (kegiatan) 

Ruang lingkup dari kegiatan ini di mulai dari mengidentifikasi isu dan masalah yang di paparkan 

kemudian dengan mengidentifikasi isu tersebut di harapkan konsep sekolah berbasis mitigasi bencana 

akan mendapatkan beberapa alternatif desain. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Baagian pendahuluan berisi tenang latar belakang, isu dan fakta yang menunjang latar belakan, 

permasalahan asitektural dan non arsitekturann, tujuan penelitian, sasaran penelitian, lingkup 

pembahasan spasial dan substansial dan sitematika penulisan. 

  

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Bagian ini berisikan tinjauan pusaka berisi tentang teori, redesain, edukasi ,tangga bencana,sekolah 

siaga bencana, shelter, review jurnal dan review preseden, kriteria desain dan prinsip desain. 

BAB III METODE PERANCANGAN 
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Bab ini berisikan tentang metode-metode yang di gunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

merancang suatu. 

 

IV TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN 

Bab ini berisikan tentang data analisa tapak lingkungan dengan kriteria pemilihan site, deskripsi 

kawassan, analisa kawasan dan lokaasi objek.serta peraturan mengenai lokasi bangunan. 

BAB V ANALISA 

Bab ini membicarakan tentang analisa ruang luar,analisa ruang dalam,analisa bangunan. 

 

BAB VI KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang konsep tapak dan konsep bangunan 

BAB VII PERENCANAAN TAPAK 

Berisikan tentang zoning ruang luar dan zoning ruang dalam. 

 

BAB VIII PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan. 

UNIVERSITAS BUNG HATTA


